PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA SEKOLAH  TERHADAP KINERJA GURU
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ABSTRAK
Peningkatan kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya adalah perilaku kepemimpinan kepala sekolah karena faktor kepemimpinan menjadi kunci suksesnya suatu kelompok kerja dan budaya sekolah. yang merupakan faktor yang paling penting di dalam sekolah, efektivitas sekolah dapat ditingkatkan dengan menciptakan budaya yang tepat yang dapat mendukung tercapainya tujuan sekolah. Oleh karena itu diduga ada hubungan atau korelasi positif antara perilaku kepemimpinan  kepala sekolah dan budaya sekolah dengan kinerja guru..
Tujuan penelitian secara umum adalah :  (1) untuk mengetahui pengaruh secara .parsial antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (2) untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto , (3) untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah  dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto . (4) untuk mengetahui manakah yang lebih dominan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto.
Pengujian validitas digunakan sebagai alat pengukur instrumen data sedangkan Reliabilitas instrumen menunjukkan suatu stabilitas hasil pengamatan. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru dengan menggunakan analisa regresi sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut digunakan koefisien determinasi. Perhitungan analisis data menggunakan SPSS versi 14.0.
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Perilaku Kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. Sedangkan Perilaku kepemimpinan dan budaya sekolah tidak berpengaruh secara  simultan terhadap kinerja guru. Dan variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja  guru di SMK Kusuma Bangsa bangsal Mojokerto
Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam rangka  menghasilkan mutu lulusan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka diperlukan peningkatan kinerja guru seiring dengan peningkatan kompetensinya.
Kata kunci : Perilaku Kepemimpinan kepala sekolah, Budaya Sekolah, Kinerja guru
PENDAHULUAN

Manusia yang berkualitas merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menciptakan kemajuan bangsa. Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan produktif. Untuk membentuk manusia yang berkualitas diperlukan suatu tenaga pendidik yang berkualitas. Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam penyelenggaraan proses pendidikan. Keberadaan guru merupakan pelaku utama sebagai fasilitator dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar. Oleh karena itu kehadiran dan profesionalismenya sangat berpengaruh dalam mewujudkan program pendidikan nasional dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Peranan kepala sekolah sangat menentukan dalam kemajuan suatu sekolah yang mana ditentukan oleh sikap, dan kepribadian kepala sekolah. Mulyasa (2005 :158) berpendapat bahwa " kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya". Sedangkan. Sebagai seorang kepala sekolah,  dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pemimpin mempunyai cara dan pola tersendiri,  disamping itu juga mempunyai kemampuan kompetensi yang berlainan pula. Adapun yang menyebabkan perbedaan tersebut karena berbagai faktor baik dari internal maupun eksternal, perbedaan tersebut disebabkan antara lain dari faktor tingkat pendidikan, faktor pemahaman akan suatu masalah  dan faktor situasi serta faktor kondisi dari lingkungannya yang dapat mempengaruhinya dalam menentukan suatu kebijakan.  
Budaya sekolah yang menggambarkan suasana dan hubungan kerja yang ada baik didalam sekolah maupun dengan berbagai personal yang terkait. Hubungan kerja tersebut yakni antara guru dengan tenaga kependidikan lainnya serta antar dinas dilingkungan nya merupakan wujud dan lingkungan kerja yang kondusif. Budaya sekolah merupakan nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan seperti cara melaksanakan pekerjaan disekolah serta kepercayaan dasar yang dianut oleh personal sekolah.
Kinerja guru adalah suatu prestasi yang dapat dicapai oleh seseorang atau organisasi berdasarkan kriteria dan alat ukur tertentu. Parameter yang digunakan dalam mengukur prestasi kerja yang dikemukakan oleh Drucker (1997:23) dalam Riduwan (2009 : 113) adalah efektivitas, efisiensi dan produktivitas. Stoner (1996) memberi pandangan bahwa kinerja guru adalah hasil prestasi yang dapat ditunjukkan oleh guru. Hasil yang dapat dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan  kepada guru berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu yang tersedia. Wujud dari kinerja guru direalisasikan oleh kompetensi, yaitu : (1) kompetensi paedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial (pasal 8, UUGD 14./ 2005) yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.
Kinerja guru melalui pelaksanaan tugasnya sebagi pendidik, pengajar dan pelatih anak didiknya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Namun demikian kinerja seseorang banyak dipengaruh oleh beberapa faktor. 
Berdasarkan uraian diatas maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu perilaku kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah dan kinerja guru. Sehingga penelitian ini dituangkan dalam judul " Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya sekolah terhadap Kinerja Guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto".
Berdasarkan hal tersebut  di atas, maka diambil suatu rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu : (1) adakah pengaruh secara parsial antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (2) adakah pengaruh secara parsial antara budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto , (3) adakah pengaruh secara serempak antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah  terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto ? (4) manakah yang mempunyai pengaruh paling dominan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto ?
Adapun tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mendapatkan data empirik, menganalisa data, menemukan model hasil analisis serta menguji pengaruh perilaku kepemimpinan Kepala sekolah dan Budaya sekolah terhadap Kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa bangsal Mojokerto. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh secara parsial  perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru  di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (2) pengaruh secara parsial budaya sekolah terhadap kinerja guru di  SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (3) pengaruh secara serentak perilaku kepemimpinan dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, pengaruh paling dominan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto. 

Berdasarkan teori diatas dapat disusun suatu hipotesis yaitu: (1) perilaku kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh secara parsial terhadap  kinerja guru  di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (2) budaya sekolah mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja guru  di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto,  (3) perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah mempunyai pengaruh secara serempak  terhadap kinerja guru  di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (4) perilaku kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh yang dominan  terhadap kinerja guru  di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto 

METODE PENELITIAN
Sugiyono (2011: 117) mengatakan bahwa  populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Penetapan populasi yang menjadi sasaran penelitian beserta karakteristiknya merupakan hal penting sebelum menentukan sampel. Kejelasan permasalahan penelitian yang dirumuskan sangat berhubungan dengan penetapan sasaran populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik  SMK Kusuma Bangsa Bangsal  Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 33 orang.
Sampel penelitian adalah sebagian  dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili populasi, sehungga jenis sampel yang diambil seharusnya mencerminkan populasi. Menurut Sugiyono  (2011: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan menurut Riduwan (2007:56) mengatakan bahwa " Sampel adalah bagian dari Populasi "'


Berdasarkan observasi awal yang dilakukan sebelum penelitian ditemukan data bahwa jumlah tenaga pendidik   33 orang maka seluruh  populasi tenaga pendidik yang ada di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto  Kabupaten Mojokerto dijadikan obyek penelitian disebut juga dengan sampel jenuh. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 orang.

Variabel yang diteliti adalah variabel Bebas ( independent variable ) dan variabel terikat / tergantung ( dependent variable ). Variabel bebas terdiri dari  :perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan budaya sekolah (X2 ), sedangkan variabel terikatnya  adalah Kinerja guru  (Y). Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode angket.untuk instrumen perilaku kepemimpinan kepala sekolah, instrumen budaya sekolah dan instrumen kinerja guru. Dalam mengumpulkan data ini digunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang dengan bobot skor mulai dari 1 sampai dengan 5.
 Instrumen perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan alternatif jawaban     sebagai berikut :     

5  =  Sangat Tinggi

   4  =  Tinggi 

   3  =  Cukup 

   2  =  Rendah 

   1  =  Sangat rendah
Kisi-kisi  Angket Penelitian  

Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

	No
	Dimensi
	 Item

	1
	Pencipta learning organization
	   1-7

	2
	Penentu arah program sekolah
	  8-11

	3
	Melaksanakan program supervisi
	12-20

	4
	Agen perubahan
	21-22

	5
	Melaksanakan motivasi bagi personil
	23-24


Instrumen  budaya sekolah dengan alternatif jawaban  sebagai berikut :     

   5  =  Sangat setuju


   4  =  setuju


   3  =  tidak tahu

   2  =  kurang setuju 


   1  =  sangat tidak setuju
Kisi-kisi  Angket Penelitian

Budaya sekolah
	No
	Dimensi
	Item

	1
	Nilai – nilai budaya primer
	1-12

	2
	Nilai- nilai budaya sekunder
	13-23


Instrumen  kinerja guru  dengan alternatif jawaban  sebagai berikut :     

5  =  Sangat baik

   4  =  baik

   3  =  tidak tahu

   2  =  kurang baik 


   1  =  sangat tidak baik
Kisi-kisi  Angket Penelitian  

Kinerja guru

	No
	Dimensi
	Item

	1
	Pedagogik
	1-10

	2
	Kepribadian
	11-13

	3
	Profesional
	14 - 18

	4
	Sosial
	19 - 23


INSTRUMEN PENELITIAN
Uji Validitas 

Penelitian ini  untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam menguji valid tidaknya dilakukan dengan menggunakan uji validitas. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Riduwan (2007 : 109-110) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran menunjukkan sifat keandalan atau kesahian sesuatu alat ukur. 

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi skor masing-masing butir pertanyaan dengan skor total sebuah pertanyaan dalam suatu variabel. Perhitungan korelasi yang digunakan adalah korelasi pearson product moment (Sugiyono 2010 : 228) ditunjukkan dengan rumus :
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Dimana : 

Rxy = koefesien korelasi untuk variabel X dan Y

N   = jumlah responden

X   = jumlah skor item dari variabel yang diuji

Y   = jumlah skor total (seluruh  item) variabel yang diuji

Suatu butir pertanyaan valid terdapat korelasi yang signifikan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang kurang dari α = 0,05 antara butir pertanyaan yang diukur validitasnya dengan skor total seluruh butir pertanyaan.

Suatu butir pertanyaan adalah tidak valid jika nilai signifikansinya melebihi α = 0,05 atau tidak terdapat korelasi yang signifikansi antara butir pertanyaan tersebut dengan skor total seluruh butir pertanyaan.

b.  Uji Reliabilitas


Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan realiabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Sugiyono (2010:254) mengatakan bahwa secara internal reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS dengan uji statistik Alpha Cronbrach.

TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini : 

 Regresi Ganda : Y = a + b1 X1 + b2 X2
Pengujian Hipotesis
1. Pengujian secara Simultan/ serempak (uji F)
Tujuan dilakukannya uji F adalah untuk menguji signifikasi secara simultan / serempak. Uji ini digunakan untuk mengetahui derajat atau pengaruh antara variabel-variabel bebasnya yaitu Perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan budaya sekolah (X2)  secara serempak atau bersama-sama dengan variabel tergantungnya yaitu  Kinerja guru (Y), maka digunakan koefisien korelasi berganda.

Pengujian integritas dilakukan dengan menggunakan uji F dimana tingkat      kepercayaan  α = 0,05 dengan nilai kritis : F   (α ; k  ; n - k -1) sedangkan kriteria :Fhit  > Ftab , maka Ho ditolak. Rumus uji :
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Dimana :        
R2 = Koefesien determinasi
N  = Banyaknya sampel

k   = Banyaknya variabel bebas

2. Pengujian secara Parsial (Uji t)

Tujuan melakukan uji t adalah menguji tingkat secara parsial. Digunakan untuk    mengetahui secara signifikan  pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikatnya
Dalam pengujian hipotesis ini level signifikansi yang digunakan sebesar (5%)          dengan derajat kebebasan sebesar n – 1. sedangkan kriteria : Jika t hit  > t tab , maka Ho ditolak Uji koefisien korelasi parsial dapat dihitung dengan rumus :
          [image: image3.png]



Dimana  : 
R   = Korelasi parsial yang ditemukan

n   = Jumlah sampel

 t =  t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t tabel.

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap  variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R²) dengan bantuan program SPSS versi 14.0.

HASIL DAN ANALISA DATA 


Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian, maka dari hasil pengumpulan data yaitu : Perilaku Kepemimpinan kepala sekolah (X1), Budaya sekolah (X2) dan Kinerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

	No
	(X1)
	(X2)
	(Y)
	
	No
	(X1)
	(X2)
	(Y)

	1
	92
	65
	116
	
	18
	120
	33
	110

	2
	111
	54
	102
	
	19
	96
	65
	92

	3
	112
	37
	107
	
	20
	72
	35
	91

	4
	104
	54
	104
	
	21
	112
	37
	104

	5
	108
	56
	97
	
	22
	97
	52
	89

	6
	111
	55
	112
	
	23
	98
	54
	93

	7
	101
	48
	46
	
	24
	112
	37
	104

	8
	110
	34
	92
	
	25
	98
	37
	96

	9
	78
	49
	91
	
	26
	93
	55
	92

	10
	104
	52
	92
	
	27
	97
	55
	101

	11
	92
	58
	91
	
	28
	105
	59
	107

	12
	104
	52
	92
	
	29
	95
	57
	93

	13
	93
	48
	99
	
	30
	96
	55
	110

	14
	107
	59
	106
	
	31
	80
	57
	93

	15
	80
	45
	93
	
	32
	98
	50
	92

	16
	112
	60
	108
	
	33
	116
	55
	97

	17
	108
	53
	100


Coefficients(a)

	Model
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	56.050
	22.730
	
	2.466
	.020

	
	Kepemimpinan
	.329
	.180
	.317
	1.825
	.078

	
	Budaya sekolah
	.164
	.230
	.124
	.712
	.482


  a  Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan Tabel diatas, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut :        
Y = abXbX
Y = 56,050 X,164 X2
Konstanta asebesar 56,050 memberikan pengertian bahwa jika terdapat pelaksanaan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah atau nilai kedua variabel tersebut konstan, maka kinerja guru naik sebesar 56,050  satuan. 

Sedangkan nilai byang merupakan koefisien regresi dari variabel X1 sebesar mempunyai arti bahwa jika terjadi peningkatan perilaku kepemimpinan kepala sekolah  sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan  kinerja guru sebesar satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.

Kemudian nilai byang merupakan koefisien regresi dari variabel X2 sebesar ,164 mempunyai arti bahwa jika terjadi peningkatan budaya sekolah sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan kinerja guru sebesar ,164 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.
Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi untuk perilaku kepemimpinan kepala sekolah lebih besar daripada koefisien regresi untuk budaya sekolah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa jika perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan Budaya sekolah mengalami suatu peningkatan atau semakin baik ,  maka kinerja guru juga akan mengalami peningkatan, sebaliknya jika perilaku kepemimpinan kepala  sekolah dan budaya sekolah mengalami suatu penurunan atau semakin jelek, maka kinerja guru juga akan mengalami penurunan. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan yang searah antara variabel bebas X1 dan X2 dengan variabel terikat Y
   
Untuk mengetahui apakah variabel bebas perilaku kepemimpinan kepala sekolah  (X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru (Y) maka digunakan uji t melalui perhitungan dengan bantuan program SPSS yang   hasilnya kemudian dibandingkan dengan t tabel. Dalam pengujian hipotesis ini level signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 dengan urutan langkah sebagai berikut:

                     H0 : (1 = 0
Artinya :  Kepemimpinan secara parsial   tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.
                    Ha: (1  ( 0

Artinya :Kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh yang   signifikan terhadap kinerja guru.

Dengan menggunakan SPSS versi 14.0 didapat nilai dari koefisien korelasi antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru dimana budaya sekolah sebagai variabel kendali, maka   t hitung  sebesar 1,825  dengan tingkat signikansi (α ) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 32 maka didapat  t tabel  = 2,042.


Dapat dilihat bahwa  t hitung  < ttabel    (1,825 < 2,042 ), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya : Perilaku Kepemimpinan secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang  signifikan terhadap kinerja.guru. 
Sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi dimana sampel tersebut diambil.
Untuk mengetahui apakah variabel bebas budaya sekolah  (X2) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru (Y) maka digunakan uji t melalui perhitungan dengan bantuan program SPSS versi 14.0 yang   hasilnya kemudian dibandingkan dengan t tabel. Dalam pengujian hipotesis ini level signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5% dengan urutan langkah sebagai berikut:

H0 : (2 = 0    
Artinya :  budaya sekolah secara parsial   tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.
      Ha: (2 ( 0   
Artinya : budaya sekolah  secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.guru.

Dengan menggunakan SPSS versi 14.0 didapat nilai dari koefisien korelasi antara budaya sekolah dengan kinerja guru dimana kepemimpinan sebagai variabel kendali,  didapat  t hitung  sebesar 0,712  dengan tingkat signikansi (α ) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 32 Maka t tabel  = 2,042

Dapat dilihat bahwa  t hitung  < ttabel    (0,712 < 2,042 ), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Artinya : Budaya sekolah secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang  signifikan terhadap kinerja.guru 

ANOVA(b)

	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	480.885
	2
	240.443
	1.790
	.184(a)

	
	Residual
	4030.448
	30
	134.348
	
	

	
	Total
	4511.333
	32
	
	
	


a  Predictors: (Constant), budaya, perilaku kepemimpinan

b  Dependent Variable: kinerja guru
Untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu Perilaku Kepemimpinan kepala sekolah  (X1), budaya sekolah (X2) mempunyai pengaruh secara serempak terhadap variabel terikat yaitu Kinerja guru (Y), maka digunakan uji F melalui perhitungan dengan bantuan program SPSS versi 14.0 yang   hasilnya kemudian dibandingkan dengan F tabel. Dalam pengujian hipotesis ini level signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5% dengan urutan langkah sebagai berikut:

                 H0 : (1 = (2 = 0  
Artinya :  Kepemimpinan dan budaya sekolah secara serempak   tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.
Ha : (1 ( (2 ( 0    
Artinya : Kepemimpinan dan budaya sekolah secara serempak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.guru
Dengan menggunakan SPSS versi 14.0 didapat nilai dari F hitung  = 1,790 sedangkan untuk nilai  Ftabel   dengan    tingkat kesalahan (α ) sebesar  0,05 (5 %) dan derajat kebebasan (dk) pembilangan = k=2 sedangkan derajat kebebasan (dk) penyebut)     = n-k-1 =30 Ftabel   =  F0,05 (2) (30) = 3,32.
Dapat dilihat bahwa    F hitung    < Ftabel    (1,790 < 3,32) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya : Perilaku Kepemimpinan dan budaya sekolah secara serempak tidak mempunyai pengaruh yang  signifikan terhadap kinerja.guru 

Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.326(a)
	.107
	.047
	11.59087


a  Predictors: (Constant), budaya, kepemimpinan

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar budaya sekolah mempengaruhi kinerja guru . Maka dapat dicari koefisien determinasi ( R² = R Square ).

              R² yx1    =  0,107  
Artinya :  Proporsi variabilitas kinerja guru  10,7 %  dapat dijelaskan oleh budaya sekolah. 
Sedangkan 89,3 % dijelaskan oleh variabel lainnya dalam penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan tersebut, maka  dapat diperoleh   kesimpulan sebagai berikut : (1) berdasarkan uji hipotesis secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Perilaku  Kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (2) berdasarkan uji hipotesis secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari budaya sekolah terhadap kinerja guru di SMK kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto, (3) berdasarkan uji hipotesis secara simultan Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah secara serempak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto , (4) berdasarkan nilai dari koefisien determinasi (R Square) nilai variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah lebih besar daripada variabel budaya sekolah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan variabel yang berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto .
Sesuai dengan hasil penelitian maka disarankan dalam rangka meningkatkan kinerja guru di SMK Kusuma Bangsa Bangsal Mojokerto  melalui pelatihan-pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensinya, guna menunjang dalam proses pembelajaran sehingga kemauan, kemampuan dan semangat kerja guru  akan meningkat dengan sendirinya. agar terus menerus berusaha memperbaiki dan meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewajiban serta tanggung jawabnya demi mencapai tujuan pembelajaran untuk menghasilkan mutu lulusan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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